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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543
B/U/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
- Ba’ B Be
fl Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
c Kha Kh Ka dan ha
J Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
5 Ra’ R Er
B Zai z Zet
g" Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik dibawah
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& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

A Fa F Fa

E Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

Jd Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

K Wau \W We

Fy Ha’ H Ha

3 Hamzah ' Apostrof
S Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I fathah A a
) Kasrah | i
| dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya’ ai adani
5 Fathah dan wau au adanu




Contoh:

S - kaifa
Jj.a - haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Sl |V L fathah dan alifatau ya’ i a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
_:f dammal dan wau u u dan garis di atas
b,

&G imata

> : rama

g :qila

:v}j:: : yamutu

3. Ta marbatah

Transliterasi untuk za’ marbatah ada dua, yaitu za’ marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan za’ marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




Contoh:

JULYI 1535  raud}ah al-at}fal
A FORE : al-madinah al-fad}ilah
1S : al-h}ikmah

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Lf,j : rabbana
\E.Z.i”: I najjainda
S - al-hYaqq

(.-fue: nu’ima
§i\3: ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( &—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

iLe . Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

{17 . “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
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seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4-5);“ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i  al-falsafah
S - al-biladu

6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
052G ta’murina
2 & B
t}“ﬂ s al-nau
i : syai’'un

P ]
Eosal : umirtu

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

Xii



akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
8. Lafzal-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

o

A 23sdmullah
Dbillah

Adapun ta 'marbztah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A 1y 3 & hum f7 rahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muh{ammadun i//a rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallaz\t bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1az\t unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tast
Nasr H{amid Abii Zayd
Al-Tafr
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Ab al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abai Zaid, ditulis menjadi: Abai Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid,
Nasr Hamid Aba)
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B. Singkatan

Swit. . Subhanahu wa ta ‘ala

Saw. s Sallallahu ‘alaihi wa sallam
as : ‘alaihi al-salam

ra ' Radiallahu ‘anha

H : Hijriyah

M : Masehi

No. : Nomor

Vol :Volume

QS. : Qur’an Surah

HR : Hadist Riwayat
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ABSTRAK

Lisya Syair, 2021. “Persepsi orang tua siswa sekolah dasar terhadap
pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang
Kota Palopo”.Skripsi. Program Studi Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Pembimbing (1) Dr. Efendi P, M.Sos.I Pembimbing
(1) Tenrijaya, S.E.l., M.Pd.

Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah: 1.Bagaimana
persepsi orang tua siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran berbasis
online? 2.Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa
sekolah dasar berbasis online? dan 3.Kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa sekolah dasar berbasis online. Pada skripsi
ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Dalam rangka mendapatkan data yang dibutuhkan maka
penulis menggunakan teknik, antara lain: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. sumber informasi adalah orang tua siswa sekolah dasar di
Kelurahan Lebang Kota Palopo. Hasil penelitian mengemukakan bahwa:
1.Persepsi orang tua siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran berbasis
online menimbulkan dua persepsi Yaitu persepsi menerima dan kurang
menerima. 2. Adapun dampak yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa
sekolah dasar berbasis online yaitu dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positif meliputi terhindar dari penyebaran virus corona, siswa
sekolah dasar memiliki banyak waktu di rumah bersama keluarga, dan
siswa sekolah dasar dapat diawasi secara langsung oleh orang tua saat
belajar secara online. sedangkan dampak negatif meliputi penggunaan
teknologi, masalah keuangan dan kecanduan smartphone. 3. Kendala-
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran siswa sekolah dasar berbasis
online yaitu alokasi waktu dalam mendampingi proses belajar siswa
sekolah dasar, minimnya ekonomi orang tua siswa, gangguan jaringan
internet, dan ketidakmampuan dan ketidakpahaman teknologi.

Kata Kunci: Persepsi, Orang Tua Siswa, Pembelajaran, Siswa SD, Online.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran daring yang dilakukan oleh siswa SD pada saat ini tentu
akan membuat perubahan dalam kegiatan belajar siswa SD yang dimana dulunya
ketika mereka belajar hanya menggunakan fasilitas yang ada sesuai dengan
kebutuhan belajarnya seperti buku pembelajaran, buku tulis, pulpen dan
sebagainya. namun, yang terjadi sekarang setelah diterapkannya pembelajaran
daring membuat fasilitas belajar siswa SD berubah sesuai dengan kebutuhan
proses pembelajaran siswa SD berbasis online. oleh sebab itu, orang tua siswa
yang memiliki anak atau siswa SD yang masih duduk di bangku sekolah yang
tengah melaksanakan proses pembelajaran daring tentu menyiapkan fasilitas yang
dibutuhkan dalam menunjang proses pembelajaran daring siswa SD.

Terkait hal tersebut orang tua siswa SD mulai resah dengan melihat
keadaan bahwa banyaknya fasilitas yang harus disediakan oleh orang tua atau wali
tiap siswa SD dalam proses pembelajaran secara daring tersebut. Melengkapi
Fasilitas belajar secara daring bagi siswa SD yang mempunyai keluarga
berekonomi tinggi atau status sosial yang tinggi tentu bukanlah hal yang berat
bagi keluarga tersebut, tetapi jika siswa yang mempunyai keluarga berstatus sosial
menengah ke bawah atau kurang mampu tentu akan merasa sangat kesulitan
dalam melengkapi fasilitas belajar siswa SD secara daring tersebut.

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan siswa SD tidak



mungkin terjadi tanpa perlakuan guru. yang membedakannya hanya terletak pada
peranannya saja.’ namun pada masa seperti sekarang yang dimana kegiatan proses
pembelajaran dilaksanakan di rumah. Kegiatan belajar di rumah tentu merupakan
hal yang baru dirasakan oleh seluruh pelajar yang dulunya proses pembelajaran
yang mereka lakukan sebelumnya vyaitu secara langsung atau face to face
terhadap guru maupun teman-temannya di ruang kelas.

Mengenai hal tersebut orang tua siswa SD mulai khawatir mengenai proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan di rumah saja. sebab pembelajaran dari
rumah atau sering disebut sebagai pembelajaran daring tersebut merupakan sistem
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa SD tetapi
dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet.”> Fasilitas
pembelajaran daring tersebut memerlukan berbagai macam jenis teknologi seperti
smartphone, laptop, komputer dan penghubung jaringan yang sangat di perlukan
yakni kuota internet atau paket data serta penghubung internet lainnya seperti
wifi. Fasilitas yang harus digunakan dalam pembelajaran daring tersebut membuat
orang tua siswa SD mulai menimbulkan persepsi tentang pembelajaran siswa SD
berbasis online yang tidak lepas dari jaringan internet.

Proses pembelajaran siswa SD berbasis online memerlukan keterlibatan
orang tua siswa SD dalam mendampingi dan mengajari siswa SD, karena orang
tua siswa SD akan menjadi pendidik yang akan membantu proses belajar siswa

SD, seperti yang terdapat dalam hadis nabi yang bersumber dari Abu Daud

' H. Wina, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 217.

2 Sri, “Efektivitas Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19”, 7 Juli 2020,
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-
19, 12 Februari 2021.
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Sulayman ibn al-Ash’ath ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, yang

berbunyi;
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Artinya “Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabi dari Malik dari Abu Az
Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah ia berkata, ‘“Rasulullah shallahu
‘alaihi wassalam bersabda: “Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah,

maka kedua orang tuanya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani.
Sebagaimana unta melahirkan anaknya yang sehat”. (HR. Abu Daud).*

Arti dari hadis tersebut yaitu besarnya pengaruh orang tua dalam mendidik
anak atau siswa SD. Kegiatan belajar secara daring tentunya akan melibatkan
orang tua atau wali siswa SD baik dalam melengkapi fasilitas belajar siswa SD
maupun ikut membantu siswa SD dalam belajar. mengenai fasilitas belajar siswa
SD yang berubah menjadi canggih karena menggunakan teknologi seperti
smartphone atau laptop yang dihubungkan dengan jaringan internet membuat
siswa SD tentu kesulitan diawal adaptasi dengan fasilitas seperti itu. oleh sebab
itu, orang tua atau wali siswa SD diharapkan mampu mengoprasionalkan fasilitas
tersebut demi kelancaran belajar siswa SD.

Mengoprasionalkan fasilitas dalam menunjang pembelajaran siswa SD
berlaku bagi seluruh orang tua atau wali siswa SD bahkan jika bisa siswa SD pun
dianjurkan untuk melakukannya sendiri. Mendampingi dan membantu siswa SD
dalam mengoprasionalkan fasilitas untuk proses belajar siswa SD bagi orang tua

atau wali siswa SD yang telah mampu dan memahami menggunakan teknologi

* Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, Kitab.
As-Sunnah, Juz 3, No. 4714 (Darul Kutub ‘Ilmiyah : Beirut-Libanon, 1996), 234.

* Bey Arifin dkk, Tarjamahan Sunan Abi Daud, Jilid 5, Cet. 1, (Semarang : CV. Asy-Syifa’
1993). 90.



seperti itu tentu tidak keberatan membantu siswa SD dalam pembelajaran daring
tersebut. namun, apabila siswa SD yang memiliki orang tua atau wali yang tidak
mampu menggunakan teknologi seperti smartphone dan laptop tentu merupakan
sebuah masalah bagi siswa SD yang tentu akan mempengaruhi proses
pembelajaran daring siswa SD.

Orang tua dalam mendidik atau mengajar siswa SD dalam belajar harus
menerapkan metode yang terbaik terhadap siswa SD seperti yang tertuang dalam

AL-Qur’an surah An-Nahl/16 : 125 yang berbunyi;
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Terjemahannya “Berdakwahlah di jalan Allah dengan cara yang bijaksana, dan
memberi wejangan yang sebaik-baiknya dan bertukar pikiranlah dengan
mereka dengan cara sebaik-baiknya. Tuhan tahu siapa yang menyimpang
dari jalan Allah dan siapa yang berjalan menurut petunjuk-Nya’>

Berdasarkan metode pembelajaran dalam surah An-Nahl ayat 125 tersebut
pengajar baik itu guru maupun orang tua siswa SD dalam mendidik atau mengajar
siswa SD haruslah bersikap tegas dengan cara yang baik. Orang tua atau wali tiap
siswa SD mempunyai peran penting dalam pembelajaran siswa SD berbasis online
selama penerapan kebijakan pemerintah berlaku.

Himbauan untuk tetap di rumah membuat orang tua harus mendampingi
siswa SD dalam kegiatan belajar secara online. meskipun proses pembelajaran

siswa SD secara daring yang secara umum tidak bisa lepas dari penggunaan

5

281.

Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018),



internet, tidak membuat orang tua siswa SD tidak lagi menerapkan proses evaluasi
terhadap hasil dari belajar siswa SD. Orang tua siswa SD tetap harus
mengevaluasi siswa SD terkait hasil pembelajran secara daring sebagai bentuk
pengajar yang baik dan disiplin terhadap siswa SD.

Seluruh hal mengenai proses pembelajaran siswa SD secara daring seperti
menyediakan fasilitas belajar siswa SD, mendampingi, memabantu memberikan
pemahaman kepada siswa SD tentang cara menggunakan fasilitas dan mengajari
siswa SD terkait tugas yang diberikan oleh guru mereka, tidak semua orang tua
atau wali tiap siswa SD dapat melakukannya sesuai dengan kondisi yang dialami
oleh tiap orang tua siswa SD yang bersekolah secara daring.

Kondisi yang dialami oleh orang tua siswa SD tersebut disebabkan oleh
peristiwa mewabahnya suatu jenis virus yang menyerang seluruh sendi kehidupan
manusia. oleh sebab itu, Indonesia juga di haruskan untuk waspada dan
pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan kepada seluruh masyarakat
agar dapat menekan dan memutuskan mata rantai virus corona yang saat ini
mengguncang dunia.

Mewabahnya penyakit di suatu wilayah seperti yang ada di dalam hadis
nabi yang bersumber dari Abi Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi,

Shahih Muslim, menjelaskan tentang suatu penyakit yang mewabah yaitu;
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Artinya “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku
membaca Hadits Malik dari Muhammad bin Al Mukandir dan Abu An
Nadhr budak 'Umar bin 'Ubaidillah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqgash
dari Bapaknya bahwa dia mendengarnya bertanya kepada Usamah bin Zaid
'‘Apa yang engkau dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
tentang penyakit Tha'un? ‘Jawab Usamah; 'Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tha'un (wabah kolera) adalah semacam azab (siksaan)
yang diturunkan Allah kepada Bani lIsrail atau kepada umat yang sebelum
kamu. Maka apabila kamu mendengar penyakit tha'un berjangkit di suatu
negeri, janganlah kamu datang ke negeri itu. Dan apabila penyakit itu
berjangkit di negeri tempat kamu berada, janganlah kamu keluar dari negeri
itu untuk melarikan diri dari padanya.” (HR. Muslim).”

Berdasarkan hadis tersebut yang menjelaskan mengenai suatu jenis penyakit
yang mewabah, seperti yang telah terjadi di Indonesia saat ini yaitu mewabahnya
virus corona. Corona virus adalah spesies virus yang diketahui dapat menginfeksi
sel manusia diantaranya telah menyebabkan peradangan paru dan wabah dengan
jumlah kematian yang tidak sedikit.® adanya virus corona yang mewabah ditengah
masyarakat membuat seluruh sarana sendi kehidupan mati atau ditutup untuk
sementara waktu, termaksud bidang pendidikan yang dimana proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah ditiadakan untuk sementara waktu melainkan kegiatan
belajar dan mengajar dilaksanakan di rumah selama masa pandemi corona

berlangsung.

® Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. As-

Salaam, Juz. 2, No. 2218, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M), 364-365.

7 Adib Bisri Mustafa, Tarjamah Shahih Muslim, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang : CV. Asy-
Syifa’, 1992). 60.

® Fadhil, Nanda dan Fidyah, Lawan Virus Corona Studi Nutrisi Untuk Kekebalan Tubuh
(surabaya: Airlangga University Press, 2020), 2.



Mengenai problematika yang dihadapi oleh orang tua siswa dan siswa SD
dalam proses pembelajaran daring tersebut membuat Orang tua siswa SD berpikir
mengenai efektivitas pembelajaran daring tersebut. Orang tua siswa SD tentu
berpikir mengenai kesulitan yang dialami oleh orang tua siswa, wali siswa, dan
siswa SD dalam pembelajaran berbasis online tersebut tentu membuat orang tua
siswa SD berasumsi baik itu positif maupun negatif mengenai pembelajaran
daring yang diterapkan oleh pemerintah tersebut. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Orang Tua
Siswa Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Berbasis Online di Kelurahan

Lebang Kota Palopo”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di batasi masalah sebagai

berikut;

1. Persepsi Orang Tua: Orang tua (Orang tua yang anaknya bersekolah di
tingkat dasar atau SD yang melaksanakan pembelajaran secara daring).
2. Pembelajaran Daring Siswa: Siswa (Siswa SDN yang melaksanakan

proses pembelajaran secara daring)

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi orang tua siswa sekolah dasar (SD) terhadap

pembelajaran berbasis online di Kelurrahan Lebang Kota Palopo.



2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD
berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran

siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis di atas

maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua siswa SD terhadap
pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh
pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang Kota
Palopo.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan

Lebang Kota Palopo.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua
pihak terkait, baik kalangan akademis maupun untuk masyarakat umum. Manfaat

penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya serta

dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian yang sejenisnya.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pemikiran bagi

penulis, para pembaca serta kepada masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam pembelajaran siswa SD
berbasis online dan manfaat bagi seluruh masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi seluruh orang tua siswa SD
dalam berasumsi atau menyuarakan pemikirannya seusai dengan apa yang terjadi
terkait pembelajaran siswa SD berbasis online.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa SD agar
senantiasa berbuat baik kepada masyarakat umum terkhusus orang tua dan

menjadi anak yang berprestasi serta berbakti kepada orang tua.



BAB I1
TINJAUAN/ KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Delipiter Lase, Amurisi Ndraha, dan Gustav Gabriel Harefa dalam
jurnalnya yang berjudul “Persepsi Orang Tua Siswa Sekolah Dasar di Kota
Gunungsitoli Terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi
Covid-19” Tahun 2020. Penelitian ini dikembangkan untuk menyelidiki persepsi
dan sikap orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh, sebagai respon atas
penutupan banyak sekolah akibat pandemi covid-19. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari orang tua siswa sekkolah dasar
di Kota Gunungsitoli yang ditetapkan dengan teknik purposive sampling,
berjumlah dua puluh empat orang. Data dijaring dengan menggunakan teknik
wawancara semi-terstruktur dan dianalisis dengan teknik tematik. sedangkan
orientasi dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang berjudul
“Persepsi Orang tua Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Berbasis
Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo”, adalah mengamati bagaimana persepsi
orang tua siswa SD terhadap pembelajaran berbasis online, . dalam penelitian
tersebut penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penedekatan

fenomenologi, pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

10
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2. Sri Yunita Simanjuntak, DKK dalam jurnalnya yang berjudul “Respons
Orang Tua Terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh di Provinsi Sumatera
Utara” Tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respons orang
tua terhadap kebijakan pembelajaran jarak jauh di Provinsi Sumatera Utara.
Metode penelitian yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data berupa kuisioner yang dibagikan secara online melalui google
from. Responden penelitian ini adalah orang tua di tingkat SD/MI dan SMP/MTs
di 6 Kabupaten/Kota Mitra Tanoto Foundation di Provinsi Sumatera Utara.
Analisis data yang digunkan adalah deskriptif prosentase menggunakan pivoting.
Total responden 278 oorang yang diambil secara acak sederhana. sedangkan
orientasi dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang berjudul
“Persepsi Orang tua Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Berbasis
Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo” adalah mengamati bagaimana persepsi
orang tua siswa terhadap pembelajaran siswa SD secara daring, dampak yang
ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online dan kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang Kota
Palopo. dalam penelitian tersebut penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan penedekatan fenomenologi, pengumpulan data melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi.

B. Deskripsi Teori

1. Teori Tindakan Rasionalitas Instrumental
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori milik Max Weber tentang

tindakan rasionalitas instrumental. Karya Weber yang memusatkan perhatian pada
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tindakan sosial dan rasionalitas. Tindakan yang dimaksud oleh Weber adalah
tindakan individu yang mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Sedangkan rasionalitas menurut Weber
adalah dapat dipahami sebagai individu yang menjadi agen akan selalu berusaha
untuk memaksimalkan utilitas yang diterima dalam aktivitas produktif dan
hubungan pertukaran serta menganggap keteraturan sosial adalah resultan
kompleks dari tindakan individu.* Menurut Weber Teori tindakan rasionalitas
instrumental yaitu tindakan yang ditentukan oleh harapan-harapan yang memiliki
tujuan untuk dicapai dan menentukan nilai dari tujuan itu sendiri, bila individu
tersebut bertindak rasional maka tindakannya pun dapat dipahami.

Uraian teori yang dicetus oleh Weber tersebut mengenai tindakan
rasionalitas instrumental tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam mencapai suatu tujuan harus ditentukan oleh
sebuah pilihan setiap individu dan pilihan tersebut haruslah rasional agar dapat
dipahami dan sejalan dengan keinginan serta kebutuhan setiap individu.
Berdasarkan uraian tersebut penulis dalam penelitian yang akan dilakukan dengan
judul “Persepsi Orang tua Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Berbasis
Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo™ terkait pada fokus penelitiannya yakni
persepsi orang tua siswa terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online yang
objek utamanya adalah orang tua siswa SD yang bertanggapan atau dalam artian

melakukan sebuah pilihan rasional seperti berasumsi, atau menggeluarkan

! Scott, Jhon, Teori Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 121.
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pendapat atau pemikirannya tentang pembelajaran siswa SD berbasis online di

Kelurahan Lebang Kota Palopo.
2. Teori Pembelajaran Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme yang dicelus oleh Robert Slavin
merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan
yang menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan
mentrasformasikan informasi kompleks, mengecek informasi dan dengan aturan-
aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.> Bagi
peserta didik agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan,
mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya,
berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.*

Teori konstruktivis adalah ide bahwa harus peserta didik sendiri yang
menemukan dan mentransformasikan sendiri suatu infomasi kompleks apabila
mereka menginginkan informasi itu menjadi miliknya. Konstruktivisme adalah
suatu pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu
proses dimana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap
realita melalui pengalaman dan interaksi mereka.*

Berdasarkan teori konstruktivisme tersebut penelitian yang penulis
lakukan yang berjudul “Persepsi Orang tua Siswa SD Terhadap Pembelajaran

Berbasis Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo” terkait dengan objek

? Ibadullah , Ani dan Dian, Teori dan Aplikasi Pembelajaran Terpadu, (Solo: CV. AE
Media Grafika, 2019), 31.

* Robert, Educational Psychology Theory and Practive, (USA: Puramount Publishing,
1994), 225.

* Dr. Ibadullah , Dr. Ani dan Dian, Teori dan Aplikasi Pembelajaran Terpadu, (Solo: CV.
AE Media Grafika, 2019), 31-32
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penelitiannya yakni orang tua yang memiliki siswa yang sedang menempuh
pendidikan di sekolah dasar kelurahan Lebang Kota Palopo bahwa dalam
pembelajaran yang diterapkan teori konstruktivis, siswa SD akan secara aktif
membangun wawasan serta pengetahuan dengan cara mereka sendiri untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri sesuai dengan strategi
mereka sendiri dengan begitu orang tua siswa dapat melihat proses pembelajaran

siswa SD secara daring tersebut.
3. Teori Interaksionisme Simbolik

Beberapa tokoh dari teori interaksionalisme simbolik yaitu Herbert George
Blumer, Jerome Manis, Bernard Meltzer dan sebagainya. Manusia hanya memiliki
kapasitas umum untuk berpikir, kapasitas ini harus dibentuk dan diperhalus dalam
proses interaksi sosial.” Pandangan ini menyebabkan teoritisi interaksionalisme
simbolik memusatkan perhatian pada bentuk khusus interaksi sosial yakni
sosialisasi. Bagi teoritisi interaksionalisme simbolik, sosialisasi adalah proses
yang lebih dinamis yang memungkinkan manusia mengembangkan kemampuan
untuk berpikir, untuk mengembangkan cara hidup manusia tersendiri. Sosialisasi
bukanlah semata-mata proses satu arah dimana aktor menerima informasi, tetapi
merupakan proses dinamis dimana aktor menyusun dan menyelesaikan informasi
itu dengan kebutuhan mereka sendiri.’

Berdasarkan uraian tentang teori interaksionalisme simbolik penulis dalam

penelitiannya berjudul “Persepsi Orang tua Siswa SD Terhadap Pembelajaran

> George dan Douglas, Teori Sosiologi Modern Edisi ke-6, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), 290.
® George dan Douglas, Teori Sosiologi Modern Edisi ke-6... h. 290.
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Berbasis Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo” terkait dengan mengamati
perilaku dan interaksi orang tua dan siswa SD dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Penulis merumuskan terkait teori tersebut dalam penelitian yang akan
dilakukan di kelurahan Lebang kota Palopo bahwa dengan menerapkan teori
interaksionalisme simbolik terhadap guru, orang tua dan siswa SD yang
bersekolah secara online yang ada di kelurahan Lebang kota Palopo akan terjalin
suatu bentuk pemikiran yang akan membentuk proses interaksi. karena interaksi

adalah proses dimana kemampuan berpikir dikembangkan dan diperlihatkan.’
4. Teori Informasionalisme dan Masyarakat Jaringan

Tokoh dari teori informasionalisme dan masyarakat jaringan yaitu Manuel
Castells. Castells memeriksa kemunculan masyarakat, kultur, dan ekonomi yang
baru dari sudut pandang revolusi teknologi informasi (televisi, komputer, dan
sebagainya), yang dimulai di Amerika pada Tahun 1970-an.?

Di jantung analisis Castells adalah apa yang dia namakan paradigma
teknologi informasi dengan lima Kkarakteristik dasar.” Pertama, ini adalah
teknologiyang bereaksi berdasarkan informasi. Kedua, karena informasi adalah
bagian dari aktivitas manusia, teknologi-teknologi ini mempunyai efek pervasif.
Ketiga, semua sistem yang menggunakan teknologi informasi didefinisikan oleh
“logika jaringan” yang membuatnya bisa mempengaruhi berbagai proses dan

organisasi. Keempat, teknologi baru sangatlah fleksibel, membuatnya bisa

’ George dan Douglas, Teori Sosiologi Modern Edisi ke-6... h. 291.

® George dan Douglas, Teori Sosiologi Modern Edisi ke-6, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), 583

° George dan Douglas, Teori Sosiologi Modern Edisi ke-6... h. 583-584.
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beradaptasi dan berubah secara konstan. Kelima, teknologi spesifik yang
diasosiasikan dengan informasi berpadu dengan sistem yang terintegrasi.

Berdasarkan uraian teori yang dikemukan oleh Castells mengenai
informasionalisme dan masyarakat jaringan penulis dalam penelitian yang akan
dilakukan berjudul “Persepsi Orang tua Siswa SD Terhadap Pembelajaran
Berbasis Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo”. Merumuskan bahwa teori ini
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sebab keterkaitannya dengan
teknologi informasi yang digunakan oleh seluruh masyarakat pada saat ini tidak
terkecuali orang tua dan siswa SD dalam aktivitas belajar secara daring maupun
untuk berkonsultasi dengan guru atau pengajar anaknya yang melaksanakan

pembelajaran daring di kelurahan Lebang kota Palopo.

C. Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan pemetaan pemikiran yang penulis buat untuk
menyajikan pembahasan secara keseluruhan yang mampu mendeskripsikan secara
mudah isi dari persepsi orang tua siswa SD terhadap pembelajaran berbasis online

di Kelurahan Lebang Kota Palopo.

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

[ Pembelajaran Siswa SD Berbasis Online ]

v

* v

|

Siswa

Persepsi Orang tua Dampak yang ditimbulkan oleh Kendala-kendala dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Siswa

Pembelajaran Siswa SD

|




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini di rancang sebagai penelitian lapangan yaitu penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi sebagai salah satu
bentuk penelitian kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang sosiologi,
menjadi pokok kajiannya fenomena yang tampak sebagai subjek penelitian,
namun bebas dari unsur subjektivitas peneliti.!

Pendekatan penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang di
pergunakan dalam pengumpulan data dan disesuaikan dengan fenomena lapangan
serta fokus yang akan diteliti.> Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif karena mengamati fenomena yang sedang terjadi pada saat ini
dimana pembelajaran dilakukan dengan sistem online, penulis mencoba menggali
dan mencari tahu persepsi orang tua siswa SD terhadap pembelajaran siswa SD

berbasis online di kelurahan Lebang kota Palopo.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi untuk memberi batas dalam hal-hal yang akan
diteliti. Fokus penelitian berguna dalam memberikan arah selama proses

penelitian, utamanya pada saat pengumpulan data, yaitu untuk membedakan

' Muri, Metode Peneliian: Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:

Kencana, 2014), 351.

? Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
2009), 71.

17
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antara data mana vyang relevan dengan tujuan penelitian  kita.}

Penelitian ini akan di fokuskan pada “persepsi orang tua SD siswa terhadap
pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo” yang objek
utamanya merupakan orang tua siswa SD yang ada di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.
C. Definisi Istilah

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah penelitian maka uraian

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Persepsi
Menurut Muchlisin Riadi persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami
oleh setiap individu dalam pemilihan, pengorganisasian, penginterprestasian dan
penafsiran masukan-masukan informasi dan sensasi yang diterima melalui
penglihatan, pendengaran, penciuman, sentuhan, perasaan dan penghayatan

sehingga menghasilkan suatu gambaran yang bermakna tentang dunia.*

2. Orang Tua
Menurut Efrianus Ruli, orang tua adalah orang yang mempunyai amanat
dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggung jawab dan dengan kasih

sayang.’

* Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta:
Kencana, 2005), 17.

* Muchlisin, “Persepsi (Pengertian, Proses, Jenis dan Faktor yang Mempengaruhi”, 8
Mei 2020, https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-
yang-mempengaruhi.html?=1 , 14 Februari 2021.

> Efrianus, “Tugas dan Peran Oangtua dalam Mendidik Anak”. Jurnal Edukasi Nonformal.
22 April 2020, 144,



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yang-mempengaruhi.html?=1
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yang-mempengaruhi.html?=1
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3. Pembelajaran Daring
Menurut Meda DKK, Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas,

dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.®

4. Siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, siswa atau murid

adalah yang terkhusus pada tingkat sekolah dasar dan menengah.’

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana sistematik sebagai kerangka yang dibuat
untuk mencari jawaban atas pertanyaan penelitian. Pola desain penelitian dalam
setiap disiplin ilmu memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip
umumnya memiliki banyak kesamaan.®

Penelitian ini didesain dengan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi yang dilakukan untuk menggali dan
mencari tahu persepsi orang tua siswa SD di kelurahan Lebang kota Palopo
terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online. Pengumpulan data atau

informasi dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

® Meda DKK, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan Teori dan Penerapan, (Yayasan Kita
Menulis, 2020), 2.

7 Siswa (Defl) (nd). Dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) Online,
https://kbbi.web.id/siswa , 13 Januari 2021.

® Ismail dan Sri, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019),

27.


https://kbbi.web.id/siswa
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E. Data dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif adalah semua data yang dinyatakan dalam bentuk bukan angka,
biasanya dalam bentuk pernyataan atau judgement yang mengandung makna serta
berbentuk naratif yang menjelaskan mengenai kualitas suatu fenomena yang tidak
mudah diukur secara numerik.’

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data atau keterangan yang di
peroleh peneliti secara langsung dari sumbernya.*® adapun yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah orang tua siswa SD yang ada di Kelurahan
Lebang Kota Palopo. Data sekunder adalah jenis data tambahan yang tidak
diperoleh dari sumber utama, tetapi sudah melalui sumber kesekian.** kemudian
yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku, hasil
penelitian, jurnal, artikel dan bentuk-bentuk lain yang berhubungan dan relevan

dengan kebutuhan.

° Sri, Statistika Pendidikan (Konsep Data dan Peluang), (Surabaya: CV Jakad Media
Publishing, 2020), 27.

1% Bagja, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT Setia Purna
Inves, 2009), 79.

1 Igbal, “Data Sekunder Pengertian, Ciri-ciri dan Contohnya”, 12 Agustus 2020,
https://insanpelajar.com/data-sekunder/ , 10 November 2020.



https://insanpelajar.com/data-sekunder/
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variabel.*?

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu lembar ceklis
yang digunakan pada saat melakukan observasi, daftar pertanyaan yang digunakan

pada saat melakukan wawancara dan camera smartphone yang digunakan untuk

membuat dokumentasi.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yag paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.*®
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu teknik

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi adalah kegiatan mengamati yang diikuti pencatatan secara urut,
hal ini terdiri atas beberapa unsur yang muncul dalam fenomena di dalam objek
yang diteliti kemudian hasil dari proses tersebut dilaporkan dengan laporan yang

sistematis dan sesuai kaidah yang berlaku.** dalam hal ini yang menjadi objek

2 Ovan dan Andika, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Berbasis Web, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 1.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 308.

Y Nawawi dan Martini, “Pengertian Observasi Menurut para Ahli”, 13 November 2017,
https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-
%3fhsamps=true , 10 November 2020.



https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-%3fhsamps=true
https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-%3fhsamps=true
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penelitian yang akan di observasi yaitu orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang

Kota Palopo.

2. Wawancara merupakan proses percakapan yang bermaksud untuk
mengetahui secara lisan mengenai kejadian, orang, kegiatan, organisasi, perasaan
dan sebagainya.'® Pedoman wawancara yang banyak dilakukan adalah wawancara
bentuk “semi structured”. dalam hal ini maka mula-mula interviwer menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam
dalammengorek keterangan lebih lanjut. dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan wawancara terhadap orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.

3. Dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.*°

> Burhan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 155.
' Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 274
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data secara kualitatif menggunakan cara sebagai

berikut.

1. Triagulasi sumber data adalah membandingkan atau mengecek derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam metode kualitatif.!’

2. Member cheking merupakan teknik pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data.'® Peneliti dalam melakukan member cheking
dengan cara mengkonfirmasi dengan pihak pemberi data dan kemudian di cek
secara berulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber,

baik hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi.™

3. Editing adalah sebuah proses dari penelitian yang melakukan sebuah
klarifikasi, keterbacaan hingga kepada sebuah konsistensi dari kelengkapan data

yang dimana telah terkumpul.?

4. Kredibilitas atau derajat kepercayaan dalam penelitian kualitatif adalah

istilah validitas yang berarti bahwa instrumen yang digunakan dan hasil

7 Surya, Hasil Evaluasi Kebijakan Retribusi Kebersihan dalam Meningkatkan Kepuasan
Masyarakat, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), 21.

'® Elmansyah, Besse, dan Santa, Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN
Pontianak 2017, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), 92.

' Elmansyah, Besse, dan Santa, Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN
Pontianak 2017... h, 92.

*° Danny, “Pengertian Editing, Coding, dan tabulating”, 3 April 2018,
https://brainly.co.id/tugas/15158590 , 25 Januari 2021.



https://brainly.co.id/tugas/15158590
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pengukuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya.?
Sebaliknya dalam penelitian kualitatif digunakan istilah kredibilitas atau derajat
kepercayaan untuk menjelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan benar-

benar menggambarkan keadaan objek yang sesungguhnya.?
I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara
sistematis cacatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.”® analisis data
bertujuan untuk menyimpulkan hasil penelitian. karena itulah analisis data
menjadi sautu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian. Demi
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi yang lain. Tujuan analisa data adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan
diimplementasikan.

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik penguranggan

! Helaluddin dan Hengki, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik,
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 134.

22 Helaluddin dan Hengki, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik... h,
134.

** Sudartono, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 66.
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terhadap data yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap

data yang dirasa masih kurang.?*

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan salah satu proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang

diperlukan.?

3. Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses untuk memeriksa, membersihkan,
mengubah, dan membuat pemodelan data dengan maksud untuk menemukan
informasi yang bermanfaat sehingga dapat memberikan petunjuk bagi peneliti

untuk mengambil keputusan terhadap permasalahan penelitian.?®

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat padat dan mudah
dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan
mengenai kebenaran dari penyimpulan itu,khususnya berkaitan dengan relevansi

dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada.?’

?* Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 86.
Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan... h. 86

?® Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 85.
%7 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 87.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lebang adalah salah satu Kelurahan di Kota Palopo. Kelurahan Lebang
terletak di jalan poros Toraja Palopo. Kelurahan Lebang memiliki luas tanah 2625
ha. Kelurahan Lebang dipimpin oleh Kepala Kelurahan yang bernama Darman,
S.IP. di Kelurahan Lebang Kota Palopo terdapat 6 Rukun Warga (RW) dan 15
Rukun Tetangga (RT) mengenai peta Kelurahan Lebang telah terlampir oleh
peneliti.
a. Batas Kelurahan Lebang
1). Bagian Utara berbatasan dengan Kelurahan Salubulo
2). Bagian Barat berbatasan dengan Kelurahan Battang
3). Bagian Timur berbatasan dengan Kelurahan Tamarundung
4). Bagian Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mungkajang
b. Visi dan Misi Kelurahan Lebang
1). Visi Kelurahan Lebang

Mewujudkan pemerintahan yang baik meliputi pemberdayaan masyarakat,
pelayanan kepada masyarakat, ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan umum dan pembinaan terhadap lembaga
kemasyarakatan.
2). Misi Kelurahan Lebang

Dalam mewujudkan visi Kelurahan Lebang tentu diperlukan langkah

26
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kongkrit agar apa yang diharapkan dapat terwujud. adapun misi Kelurahan

Lebang adalah sebagai berikut;

(@) Menyusun program dan kegiatan kelurahan

(b) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan kelurahan
(c) Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

(d) Menyelenggarakan pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban
(e) Meningkatkan pelayanan masyarakat

(f) Menyelenggarakan kegiatan pembinaan lembaga kemasyarakatan
c. Sarana dan Prasarana Kelurahan Lebang
adapun sarana dan prasarana yang ada di Kelurahan Lebang Kota Palopo
yaitu sebagai berikut:
1). Sekolah Dasar sebanyak 3 wunit dan TK/PAUD sebanyak 2 unit
2). Puskesmas sebanyak 1 unit
3). Puskeskel sebanyak 1 unit

4). Posyandu sebanyak 4 unit
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d. Keadaan Pegawai Kelurahan Lebang Kota Palopo

Tabel 4.1

Nama Pegawai Kelurahan Lebang
No Nama Pegawai Jabatan
1. | Darman, S.IP Kepala Kelurahan
2. | Amiruddin, B.S. Sos Seksi Tata Pemerintah
3. | Andal Amin Gatot, S.AN Seksi Pelayanan Umum
4. | Adri Yanto Ketua RW 01
5. | Dalmin Ketua RW 02
6. | Kibarji Ketua RW 03
7. | Saharuddin Ketua RW 04
8. | Andarias Ketua RW 05
9. | Badaruddin Ketua RW 06

e. Karakteristik Penduduk
Kondisi karakteristik Kelurahan Lebang Kota Palopo meliputi, jumlah

penduduk, penganut agama, tingkat pendidikan, dan komposisi penduduk menurut
mata pencaharian.
1).  Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kelurahan Lebang Kota Palopo pada akhir bulan Maret
2021 sebanyak 2.815 yang terdiri dari penduduk 1.425 laki-laki dan 1.390
penduduk perempuan. dengan jumlah kartu keluarga (KK) sebanyak 800 dan 602
kepala rumah tangga.
2). Penganut Agama

Penganut agama Kelurahan Lebang Kota Palopo terdiri dari agama Islam
sebanyak 376 kartu keluarga (KK), Kristen Protestan sebanyak 407 kartu keluarga
(KK) dan agama Katolik sebanyak 17 kartu keluarga (KK).

3). Tingkat Pendidikan
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Komposisi penduduk Kelurahan Lebang Kota Palopo berdasarkan

pendidikan dapat di lihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)

1. | Belum Sekolah 102

2. | Taman Kanak-kanak 311

3. | Sekolah Dasar atau Sederajat 1.057

4. | SMP atau Sederajat 518

5. | SMA atau Sederajat 701

6. | Akademi/Lulusan Sarjana 126
Jumlah 2.815

4). Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian penduduk Kelurahan Lebang Kota Palopo dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)

1. | Buruh Tani 507

2. | Pedagang 15

3. | Pegawai Negeri 125

4. | Pegawai Swasta 201

5. | Petugas Dinas Kebersihan Pemkot 215

6. | Lain-lain 242
Total 1.305

2. Hasil Penelitian

1. Persepsi Orang tua Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Berbasis

Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo

Observasi dan wawancara yang penulis lakukan di lokasi penelitian yakni

di Kelurahan Lebang Kota Palopo meliputi; (Pertama) orang tua siswa SD yang
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melakukan pembelajaran berbasis online, (Kedua) siswa SD/MI yang
melaksanakan proses pembelajaran secara online, (Ketiga) proses pembelajaran
siswa SD berbasis online, (Keempat) fasilitas penunjang pembelajaran siswa SD
berbasis online, (Kelima) keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran siswa
SD berbasis online, dan (Keenam) persepsi orang tua siswa SD terhadap
pembelajaran siswa SD berbasis online.

Hasil observasi dan wawancara penulis mengenai persepsi orang tua siswa
terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang Kota
Palopo, penulis menemukan bahwa persepsi orang tua sisw SD memiliki pendapat
yang berbeda-beda. yaitu Bapak Syamsuddin selaku Ketua RT dan orang tua
siswa SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Kebijakan pemerintah untuk
menetapkan pembelajaran di rumah dengan metode online selama mewabahnya
virus corona merupakan hal yang baik, sebab jika tidak diterapkan proses belajar
selama masa pandemi maka terbengkalailah pendidikan anak, daripada tidak ada
aktivitas yang anak lakukan lebih baik belajar meskipun itu secara online.*

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai kebijakan pemerintah
menetapakan proses pembelajaran siswa SD dengan metode online merupakan hal
yang baik, agar pendidikan siswa SD tidak terbengkalai selama mewabahnya
virus corona. begitupula dengan pendapat Ibu Januari selaku orang tua siswa SD
di Kelurahan Lebang menjelaskan: Salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah agar terhindar dari penyebaran virus corona yaitu dengan menerapkan

kebijakan bekerja, belajar dan ibadah dari rumah selama masa pandemi

! Syamsuddin, Ketua RT, wawancara, 14 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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berlangsung merupakan hal yang sangat baik karena jika tidak suami dan anak
kita akan terpapar virus corona yang sangat berbahaya.?

Pernyataan di atas menjelaskan tentang upaya pemerintah dengan
menerapkan kebijkan bekerja, belajar dan beribadah dari rumah merupakan hal
yang baik selama masa mewabahnya virus corona. berdasarkan dua pendapat di
atas merupakan respon dan tanggapan orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang
Kota Palopo, yang menerima penerapan pembelajaran berbasis online yang
dilakukan oleh siswa SD atau anak mereka. sedangkan orang tua siswa SD yang
memberikan respon atau tanggapan yang kurang menerima pembelajaran berbasis
online yang dilakukan oleh siswa SD. yaitu Bapak Saharuddin selaku Rukun
Warga (RW 04) di Kelurahan Lebang mengatakan: Pembelajaran berbasis online
yang sedang dilaksanakan oleh siswa-siswi sekolah dasar merupakan hal yang
sulit bagi orang tua maupun bagi siswa sendiri,disebabkan oleh tidak memadainya
fasilitas belajar online siswa bagi masyarakat yang kurang mampu, masyarakat
harus menyediakan smartphone dan paket internet untuk siswa dalam proses
belajar online.?

Pernyataan di atas yang dijelaskan oleh Bapak Saharuddin, mengenai
penerapan pembelajaran siswa SD berbasis online merupakan hal yang sulit bagi
orang tua siswa SD karena fasilitas belajar online yang kurang memadai bagi
orang tua siswa SD yang tidak mampu. Beliau berpendapat bahwa orang tua siswa
SD dituntut untuk menyediakan fasilitas belajar online yaitu smartphone dan

paket internet.

? Januari, orang tua siswa, wawancara, 15 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
* Saharuddin Ketua RW 04, wawancara, 12 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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Hal lain yang dikatakan oleh orang tua siswa SD mengenai pembelajaran
siswa SD berbasis online terkait ketidakmampuan orang tua siswa SD dalam
menggunakan teknologi. yaitu lbu Sarlinda selaku orang tua siswa SD di
Kelurahan Lebang menjelaskan: Pembelajaran yang dilakukan oleh siswa sekolah
dasar di rumah sangat sulit dilakukan, salah satunya menggunakan smartphone
untuk pembelajaran anak kurang dipahami karena semuanya menggunakan sistem
online.*

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Yamtuti selaku orang tua siswa SD
di Kelurahan Lebang, beliau mengatakan: Menggunakan teknologi seperti
smartphone dalam proses belajar anak sangatlah sulit karena kurangnya
pemahaman dan pengetahuan tentang hal tersebut terlebih lagi jika berbicara
tentang internet yang paling tidak di mengerti, jika harus memilih antara
belajar di sekolah dan di rumah, lebih baik proses belajar anak dilakukan seperti
biasanya yaitu belajar di sekolah saja.’

Berdasarkan dua pernyataan atau tanggapan di atas, menjelaskan mengenai
penerapan pembelajaran siswa SD yang dilaksanakan di rumah sangat sulit. lbu
Sarlinda berpendapat bahwa menggunakan smartphone untuk pembelajaran siswa
SD kurang dipahami sebab, semuanya menggunakan sistem online. bahkan Ibu
Yamtuti berpendapat bahwa menggunakan teknologi seperti smartphone dalam
proses belajar siswa SD sangat sulit karena kurangnya pemahaman dan
pengetahuan tentang hal tersebut terlebih lagi jika mengenai internet.

Hal yang lain dikatakan oleh orang tua siswa SD terhadap pembelajaran

* Sarlinda, orang tua siswa, wawancara, 14 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
> Yamtuti orang tua siswa, wawancara, 14 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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siswa SD berbasis online terkait pada ketidakmampuan orang tua dalam membagi
waktu bekerja dan mendampingi proses belajar siswa SD. yaitu Bapak Kasim
selaku orang tua siswa SD yang melaksanakan pembelajaran berbasis online
menjelaskan: Anak dalam belajar secara online di rumah haruslah didampingi
dengan baik, jika tidak, kita tidak mengetahui apa yang dilakukan anak,meskipun
pekerjaan menunggu, namun anak juga harus didampingi. Hal inilah yang menjadi
masalah yang cukup sulit karena kewajiban untuk bekerja dan mendampingi anak
juga perlu. Begitu ribetnya belajar secara online, anak-anak sebaiknya kembali
belajar di sekolah daripada harus di rumah.®

Hal yang sama di katakan oleh Bapak Irwan selaku orang tua siswa SD di
Kelurahan Lebang mengatakan: Belajar secara online yang dilakukan oleh siswa
SD tidak baik, sebab menggangu pekerjaan orang tua, jika anak belajar selalu
meminta untuk didampangi dan itu merupakan keharusan oleh seorang ayah atau
ibu dalam mendampingi anak saat belajar secara online.’

Berdasarkan tanggapan orang tua siswa SD tersebut di atas yang
menjelaskan ketidakmampuan orang tua dalam membagi waktu yang baik dalam
bekerja dan mendampingi proses belajar siswa SD yang dilakukan secara online.
Bapak Kasim berpendapat bahwa beliau mendampingi proses belajar siswa SD
secara online agar mengetahui bagaimana proses belajar siswa SD yang
menurutnya merupakan sebuah keharusan untuk mendampingi siswa SD dalam
belajar online. meskipun kewajiban untuk bekerja terganggu. begitupun dengan

pendapat Bapak Irwan yang mengatakan mengenai keharusan orang tua dalam

® Kasim, orang tua siswa, wawancara, 15 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
’ Irwan, orang tua siswa, wawancara, 16 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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mendampingi siswa SD saat proses belajar secara online yang dilakukan oleh
siswa SD, meskipun itu mengganggu pekerjannya.

Kemudian tanggapan atau respon orang tua siswa SD terhadap pembelajaran
siswa SD berbasis online terkait keterlibatan secara aktif orang tua siswa dalam
proses belajar siswa SD secara online. yaitu Bapak Kibarji selaku Ketua RW 03
Kelurahan Lebang dan juga merupakan orang tua siswa SD yang melakukan
proses pembelajaran berbasis online menjelaskan: Sekolah online yang dilakukan
oleh anak saat ini tidak bagus karena orang tua (ayah) tidak mengetahui sama
sekali tentang smartphone yang canggih, apalagi mengenai internet. anak pun
malas dan hanya bermain. Jadi untuk mendampingi anak dalam belajar yaitu ibu
dan kakak siswa itu sendiri. Jadi yang mengerjakan tugas siswa adalah ibu atau
kakak siswa.®?

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Safitri selaku orang tua siswa SD di
Kelurahan Lebang vyaitu: Belajar online yang dilaksanakan oleh siswa saat ini
tidak baik sebab anak malas dan merasa tidak peduli dengan pelajarannya
sehingga membuat anak makin bodoh dan tidak berkembang, sehingga membuat
orang tua yang mengerjakan tugas-tugas anak, jka anak tidak paham dan tidak
ingin belajar demi nilai yang terbaik untuk anak.’

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai keadaan siswa SD yang malas dan
tidak peduli dengan pelajarannya. seperti pendapat Bapak Kibarji, beliau
berpendapat bahwa terkadang siswa SD malas untuk belajar karena siswa terlalu

banyak bermain. sedangkan pendapat Ibu Safitri terkait hal tersebut, bahwa proses

® Kibarji, Ketua RW 02, wawancara, 13 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
° Safitri, orang tua siswa, wawancara, 18 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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belajar online tidak baik karena siswa SD makin malas dan membuat siswa tidak
berkembang sehingga yang mengerjakan tugas-tugas siswa SD adalah orang tua,
demi nilai yang terbaik untuk siswa.

Serta tanggapan orang tua siswa SD yang merasa terbebani dengan
penyediaan fasilitas belajar online berupa penyediaan paket internet dan wifi
dalam proses pembelajaran siswa SD berbasis online. yaitu Bapak Dalmin selaku
Ketua RW 02 dan juga sebagai orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang
mengatakan: bahwa pembelajaran berbasis online ini tidak bagus karena biaya
yang dibutuhkan dalam menyediakan kuota internet anak menjadi kendala bagi
orang tua yang memiliki ekonomi rendah. Sebab smartphone anak atau orang tua
siswa harus online setiap saat menunggu tugas-tugas dari guru.*

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Jabir selaku orang tua siswa SD di
Kelurahan Lebang, beliau mengatakan: Pembelajaran secara online yang
dilakukan oleh siswa memiliki kekurangan yaitu pengeluaran biaya pembayaran
wifi setiap bulannya, sebab tidak mendapatkan paket data belajar atau kuota
belajar secara gratis dari pihak sekolah atau pemerintah.**

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai pembelajaran berbasis online
tidak bagus. Bapak Dalmin berpendapat, karena biaya yang dibutuhkan dalam
menyediakan fasilitas belajar berupa kuota internet menjadi kendala bagi orang
tua siswa SD yang memiliki ekonomi rendah. bahkan Bapak Jabir berpendapat
bahwa pembelajaran secara online memiliki kekurangan yaitu pengeluaran biaya

pembayaran wifi yang digunakan dalam proses belajar siswa SD, karena tidak

1% Dalmin, Ketua RW 02, wawancara, 13 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
! Jabir, orang tua siswa, wawancara, 19 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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mendapatkan bantuan paket internet dari pihak sekolah atau pemerintah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap orang tua
siswa SD yang melakukan pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang.
ada dua persepsi yang timbul dari orang tua siswa SD mengenai pembelajaran
siswa SD berbasis online, yaitu persepsi menerima dan kurang menerima.

Persepsi menerima yang timbul dari orang tua siswa SD yang menerima
dengan baik kebijakan pemerintah terkait penerapan pembelajaran siswa SD
berbasis online, karena kepedulian terhadap pendidikan siswa SD serta tidak
ingin siswa SD terpapar virus corona jika belajar di sekolah dengan kondisi
kesehatan lingkungan yang sedang buruk. jadi, menurut orang tua siswa SD yang
berpersepsi menerima terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online
merupakan hal yang baik demi kesehatan dan keselamatan siswa SD. sedangkan,
persepsi kurang menerima timbul dari orang tua siswa SD yang kurang menerima
pembelajaran siswa SD berbasis online karena menurut orang tua siswa SD yang
berpersepsi kurang menerima terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online
merupakan hal yang sulit untuk dilaksanakan oleh sebagian orang tua siswa SD
baik dalam ketidakmampuan menyediakan dan mengoprasionalkan fasilitas yang
digunakan dalam proses belajar online dan bahkan ketidakmampuan orang tua
siswa SD dalam membagi waktu kerja dan mendampingi siswa SD saat belajar

secara online.

2. Dampak yang ditimbulkan oleh Pembelajaran Siswa SD Berbasis Online

di Kelurahan Lebang Kota Palopo
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Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait dengan dampak yang
ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online, penulis menemukan
bahwa kebijakan pemerintah terkait penerapan pembelajaran siswa SD berbasis
online tentu terdapat dampak yang disebabkan, baik itu dampak yang bersifat
positif maupun negatif.

a. Dampak Positif

Dampak positif yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis
online di Kelurahan Lebang Kota Palopo yaitu terhindar dari penyebaran virus
corona, siswa SD memiliki banyak waktu di rumah bersama keluarga, dan siswa
SD dapat diawasi secara langsung oleh orang tua saat belajar secara online.

Terhindar dari penyebaran virus corona merupakan dampak baik yang
diperoleh oleh orang tua dan siswa SD dari penerapan pembelajaran siswa
berbasis online. Mengenai hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan orang tua
siswa SD Bapak Badaruddin selaku Ketua RW 06 di Kelurahan Lebang yang
mengatakan: Salah satu dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran siswa
berbasis online yakni siswa lebih sering di rumah agar terhindar dari virus
corona.*?

Hal serupa juga dapat dilihat dari tanggapan Ibu Kristina orang tua siswa
SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Menjauh dari lingkungan yang kurang
sehat karena wabah penyakit virus corona adalah dampak positif yang diperoleh
dari penerapan pembelajaran siswa berbasis online.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa salah satu dampak positif yang

2" Badaruddin, Ketua RW 06 , wawancara, 12 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota
Palopo.
3 Kristina, orang tua siswa, wawancara, 22 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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ditimbulkan dari pembelajaran siswa berbasis online, terhindar dari penyebaran
virus corona. selanjutnya, dampak positif mengenai penerapan pembelajaran
siswa berbasis online yaitu siswa SD memiliki banyak waktu di rumah bersama
keluarga. hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan Ibu Rutiana selaku orang tua
siswa SD yang mengatakan: Kelebihan atau dampak yang baik dari belajar online
yang dilakukan oleh siswa adalah siswa lebih sering di rumah, dibanding di luar
ruangan yang tercemar oleh wabah penyakit virus corona.* Hal yang sama
juga dikatakan oleh Ibu Mira Yanti selaku orang tua siswa SD yang mengatakan:
Dampak positif yang didapatkan dari penerapan pembelajaran online yakni siswa
SD lebih nyaman di rumah sehingga siswa dan orang tua memiliki waktu lebih
banyak bersama di rumah selama masa wabah penyakit virus corona.™

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dampak positif yang diperoleh dari
penerapan pembelajaran siswa SD berbasis online seperti siswa SD memiliki
banyak waktu di rumah bersama keluarga, sehingga terjalin hubungan
keharmonisan keluarga karena semua anggota keluarga dianjurkan untuk tetap di
rumah selama mewabahnya virus corona. kemudian dampak positif lainnya yang
ditimbulkan dari penerapan pembelajaran siswa SD berbasis online yaitu siswa
dapat diawasi secara langsung oleh orang tua saat belajar online. hal itu dapat
dilihat dari tanggapan Ibu Ertieni selaku orang tua siswa SD yang mengatakan:
Dampak positif belajar online itu dapat melihat langsung proses belajar siswa

sehingga orang tua siswa mengetahui bagaimana cara belajar siswa.*

Y Rutiana, orang tua siswa, wawancara, 22 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.

¥ Mira Yanti, orang tua siswa, wawancara, 19 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota
Palopo.

'® Ertieni, orang tua siswa, wawancara, 22 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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Senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Herman selaku orang tua siswa
SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Dampak positif pembelajaran online yaitu
dapat mengawasi proses belajar siswa agar tidak melakukan hal lain saat
menggunakan smartphone.'” Berdasarkan pernyataan tersebut yang menunjukkan
dampak positif yang ditimbulkan dalam penerapan pembelajaran siswa SD
berbasis online, siswa SD dapat diawasi secara langsung oleh orang tua saat
belajar online agar orang tua siswa SD dapat mengetahui seluruh rangkaian proses
pembelajaran siswa SD yang dilakukan secara online tersebut.

b. Dampak Negatif

Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD
berbasis online di Kelurahan Lebang meliputi penggunaan teknologi, masalah
keuangan dan kecanduan smartphone.

Penggunaan teknologi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia
dengan menggunakan benda atau alat seperti komputer laptop dan smartphone.
Pembelajaran siswa berbasis online dalam pelaksanaannya memerlukan benda
atau alat berupa smartphone sebagai media pembelajaran. namun pada dasarnya
tidak semua orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang Kota Palopo mampu
mengoperasikan teknologi dengan baik serta tidak bisa menggunakannya bahkan
ada yang tidak mempunyai teknologi tersebut. bukan hanya karena tidak mampu
membeli namun keterbatasan dalam pengetahuan akan hal tersebut.

Mengenai hal itu dapat dilihat dari tanggapan Ibu Ary Armita selaku orang

tua siswa SD mengatakan: Dampak negatif yang didapatkan dari pembelajaran

7 Herman, orang tua siswa, wawancara, 21 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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online yakni kurangnya fasilitas belajar siswa SD yang digunakan serta kurangnya
pemahaman tentang teknologi sehingga sulit untuk dilakukan metode belajar
online ini.*®

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Sitti Nurhaliza selaku orang tua
siswa SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Dampak negatif belajar online, siswa
yang tidak punya smartphone akan tertinggal dalam pelajarannya ditambah lagi
orang tua dan siswa kurang mengetahui tentang teknologi.*®

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dampak negatif yang ditimbulkan
dari pembelajaran siswa SD berbasis online, salah satunya penggunaan teknologi,
dalam hal ini kurangnya fasilitas belajar siswa SD berupa smartphone bagi
sebagian orang tua siswa SD serta kurangnya pemahaman orang tua dan siswa SD
tentang teknologi yang digunakan dalam belajar secarra online. kemudian dampak
negatif selanjutnya yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online
yaitu masalah keuangan.

Masalah keuangan yang ditimbulkan dari penerapan pembelajaran siswa SD
berbasis online karena keadaan keuangan setiap orang tua siswa SD tidak
semuanya terhitung mampu, pendapatan masing-masing orang tua siswa SD yang
berbeda ada yang lebih untuk mencukupi kehidupan sehari-hari ada yang hanya
cukup untuk kebutuhan sehari-hari. hal tersebut juga disebabkan karena
mewabahnya virus corona sehingga keadaan seperti itu merupakan suatu kendala

untuk melengkapi fasilitas belajar siswa SD seperti pembelian paket data internet.

' Ary Armita, orang tua siswa, wawancara, 17 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.
% Sitti Nurhaliza, orang tua siswa, wawancara, 20 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota
Palopo.
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Mengenai hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan Bapak Dedi selaku orang
tua siswa SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Dampak negatif belajar online
bagi siswa yang memiliki smartphone akan sulit untuk belajar dan tuntutan paket
data internet yang selalu ada karena harus online terus.”

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Dalmin selaku Ketua RW 02 dan juga
orang tua siswa SD di Kelurahan Lebang mengatakan: Pembelajaran berbasis
online ini tidak bagus karena biaya yang dibutuhkan dalam menyediakan kuota
internet anak menjadi sulit bagi orang tua yang memiliki ekonomi rendah. Sebab
smartphone anak atau orang tua siswa harus online setiap saat menunggu tugas-
tugas dari guru.?

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari
pembelajaran secara online yang banyak membuat orang tua siswa SD
menggerutu atau mengeluh karena biaya pengeluaran orang tua siswa SD yang
disebabkan oleh penerapan pembelajaran siswa SD berbasis online. selanjutnya
dampak negatif yang diperoleh siswa SD maupun orang tuas siswa yakni
kecanduan smartphone.

Kecanduan smartphone yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD
berbasis online. Orang tua siswa SD dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
online tidak lepas dari penggunaan smartphone. Penggunaan smartphone pada
siswa SD sangat rentan terjadi karena rasa keingintahuan siswa SD yang tinggi
menimbulkan rasa kecanduan. Kecanduan akan media sosial, bermain game

online, dan lain sebagainya yang membuat siswa SD ketagihan dengan

2% Dedi, orang tua siswa, wawancara, 20 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
*! Dalmin, Ketua RW 02, wawancara, 13 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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smartphone.

Dalam penelitian penulis menemukan ada siswa yang kecanduan akan
smartphone dapat dilihat dari tanggapan Ibu Tiwi Siska yang mengatakan: Siswa
sangat malas belajar karena kecanduan smartphone (bermain game online)
sehingga membuat siswa lupa dengan pelajarannya.?” hal serupa juga dikatakan
oleh Ibu Saripa yang mengatakan: Siswa sulit diatur untuk belajar karena siswa
asik dengan smartphonenya bermain game online, sehingga siswa terkadang tidak
mengikuti pembelajaran atau malas mengerjakan tugas.?®

Berdasarkan pernyataan di atas yang menunjukkan bahwa siswa SD dalam
proses pembelajaran online memperoleh dampak yang buruk terhadap
penggunaan smartphone yang membuat siswa SD merasa kecanduan dengan
smartphone yang digunakan untuk belajar namun siswa SD menyalahgunakan
smartphone untuk bermain game online, media sosial dan lain sebagainya.

3. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Siswa

SD Berbasis Online di Kelurahan Lebang Kota Palopo

Pelaksanaan pembelajaran berbasis online selama masa mewabahnya virus
corona tentu memiliki kendala yang dihadapi oleh orang tua dan siswa SD dalam
pelaksanaannya. Adapun kendala dalam pembelajaran berbasis online yaitu
sebagai berikut.

a. Alokasi Waktu dalam Mendampingi Proses Belajar Siswa SD

Pembelajaran siswa berbasis online membuat orang tua siswa SD bingung

> Tiwi Siska, orang tua siswa, wawancara, 16 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.
* Saripa, orang tua siswa, wawancara, 18 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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akan keadaan yang dihadapi yaitu kewajiban dalam bekerja dan mendampingi
siswa SD saat proses pembelajaran berlangsung. hal tersebut dapat dilihat dari
pendapat Bapak Kasim. Beliau berpendapat: Anak dalam belajar secara online di
rumah haruslah didampingi dengan baik, jika tidak, kita tidak mengetahui apa
yang dilakukan anak,meskipun pekerjaan menunggu, namun anak juga harus
didampingi. Hal inilah yang menjadi masalah yang cukup sulit karena kewajiban
untuk bekerja dan mendampingi anak juga perlu. Begitu ribetnya belajar secara
online, anak-anak sebaiknya kembali belajar di sekolah daripada harus di rumah.?*

Pernyataan tersebut menujukkan bahwa peran orang tua siswa SD sangat
dibutuhkan dalam mendampingi siswa SD saat proses belajar berlangsung.
karena, dengan begitu, orang tua siswa dapat mengetahui proses belajar siswa
SD dan mengevaluasi hasil belajar siswa. begitu perlunya, peran orang tua siswa
SD dalam mendampingi siswa karena mengingat dampak buruk dari
perkembangan teknologi dan informasi. namun yang menjadi kendala ada orang
tua siswa SD vyaitu tidak memiliki cukup waktu dalam mendampingi siswa SD
belajar secara online karena harus bekerja.
b. Minimnya Ekonomi Orang tua Siswa

Kendala yang dihadapi orang tua siswa SD adalah ketidakmampuan orang
tua siswa SD dalam memenuhi fasilitas kebutuhan yang digunakan siswa SD
dalam pembelajaran berbasis online disebabkan oleh minimnya ekonomi morang
tua siswa. hal ini dapat kita lihat dari pendapat Bapak Dalmin yang mengatakan:

Pembelajaran berbasis online ini tidak bagus karena biaya yang dibutuhkan dalam

?* Kasim, orang tua siswa, wawancara, 15 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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menyediakan kuota internet anak menjadi kendala bagi orang tua yang memiliki
ekonomi rendah. Sebab smartphone anak atau orangtua siswa harus online setiap
saat menunggu tugas-tugas dari guru.”®

Berbagai fasilitas penunjang pembelajaran berbasis online yaitu komputer
atau smartphone yang merupakan alat atau media utama yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis online, dan yang terpenting menjadi keharusan yang
dimiliki setiap orang tua siswa SD yaitu kuota internet.

Kuota data internet merupakan kebutuhan utama di masa pandemi virus
corona ini. Peranan internet diantaranya sebagai sumber informasi dan data, serta
sebagai sarana untuk bertukar data dan informasi yang tidaklah dibatasi oleh
ruang dan waktu. oleh sebab itu, orang tua dituntut untuk memenuhi kebutuhan
siswa SD dalam pembelajaran berbasis online baik itu laptop atau smartphone dan
kuota internet.

c. Gangguan Jaringan Internet

Pembelajaran siswa SD berbasis online membutuhkan jaringan internet
yang cukup kuat sehingga dapat berjalan dengan baik. sebaliknya, ketika jaringan
internet buruk, maka secara otomatis proses pembelajaran secara online pasti
terhambat. Masalah jaringan internet tersebut menjadi kendala orang tua siswa SD
yang bertempat tinggal di daerah pegunungan, tentu memiliki keterbatasan
jaringan internet. seperti halnya, di Kelurahan Lebang Kota Palopo yang letak
geografis wilayahnya di pegunungan, sehingga terdapat sebagian orang tua siswa

SD terkendala pada keterbatasan jaringan internet yang berdampak pada proses

%> Dalmin, Ketua RW 02, wawancara, 13 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota Palopo.
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pembelajaran siswa SD berbasis online di wilayah tersebut. hal itu dapat kita lihat
dari pendapat Ibu Hasmawati. Beliau berpendapat: Pembelajaran berbasis online
tidak berjalan baik sebab jaringan internet yang digunakan terkadang tidak
mendukung proses belajar siswa. karena lokasi tempat tinggal yang memiliki
jaringan internet tidak stabil, sehingga membuat pelajaran anak terganggu.?

Pernyataan tersebut menunjukan bahwa ada orang tua siswa SD mengalami
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis online salah satunya yaitu
pengaruh jaringan internet sehingga berdampak pada proses belajar siswa SD
menjadi terhambat atau terganggu.

d. Ketidakmampuan dan Ketidakpahaman Teknologi

Penerapan pembelajaran siswa SD berbasis online memaksa orang tua siswa
untuk dapat menggunakan teknologi berupa laptop atau smartphone. karena orang
tua siswa SD akan mengajarkan hal tersebut kepada anaknya atau siswa SD.
Orang tua siswa SD harus selalu aktif menghubungi guru. Guru dan orang tua
harus siswa SD bekerja sama memfasilitasi pembelajaran yang dilakukan, orang
tua siswa harus proaktif untuk mencari informasi atau mencari tambahan
informasi terkait pembelajaran.

Mencari informasi terkait pembelajaran siswa SD berbasis online, orang tua
siswa SD tentu dituntut untuk menggunakan smartphone sebagai alat komunikasi
dengan guru dan menjadi kebutuhan pokok dalam pembelajaran siswa SD
berbasis online yang di hubungkan dengan jaringan internet. namun pada

kenyataannya tidak semua orang tua siswa SD mampu dan memahami teknologi

?® Hasmawati, orang tua siswa, wawancara, 17 Maret 2021 di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.
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seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yamtuti yang mengatakan, Menggunakan
teknologi seperti smartphone dalam proses belajar anak sangatlah sulit karena
kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang hal tersebut terlebih lagi jika
berbicara tentang internet yang sangat sulit dimengerti.
B. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kelurahan Lebang
Kota Palopo denga judul “Persepsi Orang tua Siswa Sekolah Dasar Terhadap
Pembelajaran Berbasis Online”. Penulis menemukan bahwa persepsi orang tua
siswa terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang
ternyata ada orang tua siswa SD yang menerima dan kurang menerima terhadap
pembelajaran siswa SD berbasis online, disebabkan oleh faktor-faktor yang
dihadapi orang tua siswa SD dalam mendampingi proses belajar siswa SD secara
online sehingga orang tua siswa SD merasa kurang nyaman dengan proses
pembelajaran berbasis online tersebut. Penulis juga menemukan bahwa proses
pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang menimbulkan
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif meliputi siswa SD memiliki
banyak waktu di rumah bersama keluarga dan siswa SD dapat diawasi secara
langsung oleh orang tua siswa saat belajar secara online. sedangkan dampak
negatif meliputi penggunaan teknologi, masalah keuangan dan kecanduan
smartphone. serta penulis juga menemukan kendala-kendala dalam pelaksanaan
siswa berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo, yaitu meliputi alokasi
waktu dalam mendampingi proses belajar siswa SD, minimnya ekonomi orang tua

siswa, gangguan jaringan internet, serta ketidakmampuan dan ketidakpahaman
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teknologi.

Berdasarkan uraian di atas penulis menganalisis temuan-temuan yang
diperoleh di lapangan dengan menggunakan teori tindakan rasionalitas
instrumental oleh milik Max Weber, teori pembelajaran konstruktivisme oleh
Robert Slavin, teori Interaksionalisme Simbolik oleh Herbert George, Jerome
Manis, Bernard Meltzer, dan teori Informasionalisme dan masyarakat jaringan
milik Manuel Castells. dari dasar analisis tersebut penulis menemukan ada
beberapa konsep dihasil penelitian yang sesuai dan ada yang kurang relevan
dengan teori yang digunakan. Penulis menemukan kesesuaian teori tindakan
rasionalitas instrumental milik Max Weber dengan persepsi orang tua siswa SD
terhadap pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang Kota Palopo. Teori
tindakan rasionalitas instrumental Weber menekankan pada aktor yang memilih
tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau yang memuaskan keinginan
dan kebutuhan mereka. dalam pembelajaran siswa berbasis online penulis
menemukan aktor yaitu orang tua siswa SD yang berpresepsi atau berasumsi
berdasarkan pilihan atas tindakan yang mereka lakukan sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan siswa SD dalam proses pembelajaran berbasis online. Orang tua
siswa sebagai aktor yang memilih dan bertindak mengatur seluruh mekanisme
pembelajaran siswa SD berbasis online agar dapat memuaskan keinginan siswa
SD dan memaksimalkan pembelajaran secara online.

Penulis juga menemukan bahwa dalam pembelajaran siswa berbasis online
yang terkait dengan teori interaksionalisme simbolik milik Herbert George

Blumer, Jerome Manis, dan Bernard Meltzer. Teori interaksionalisme simbolik
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menekankan pada adanya interaksi antara individu dengan individu dalam
kehidupan bermasyarakat dengan menggunakan berbagai macam simbol.
Kesesuaian teori interaksonalisme simbolik dilihat dari pembelajaran siswa SD
berbasis online yang didalamnya terjalin proses interaksi oleh beberapa aktor
yaitu interaksi antara guru, orang tua siswa dan siswa SD. Peran guru sebagali
sumber informasi mengenai materi pembelajaran yang dibagikan melalui jaringan
internet dan orang tua siswa SD menjadi mediator untuk menjelaskan kepada
siswa mengenai pembelajaran atau materi pelajaran yang akan dipahami dan
dikerjakan oleh siswa SD.

Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan teori interaksionalisme simbolik,
hal ini menandakan bahwa teori interaksionalisme simbolik sesuai dengan apa
yang terjadi di lapangan dimana dalam proses pembelajaran siswa SD berbasis
online melakukan interaksionalisme simbolik. Simbol yang digunakan dalam
pembelajaran siswa berbasis online seperti penyampaian-penyampaian guru di
media sosial Whats’app berupa pembagian materi dan simbol-simbol yang
memiliki makna.

Kemudian penulis menemukan kesesuaian teori informasionalisme dan
masyarakat jaringan olenh Manuel Castells dalam dampak negatif yang
ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online yaitu penggunaan
teknologi. Inti dari teori informasionalisme dan masyarakat jaringan yaitu
informasi dan teknologi merupakan bagian dari aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari dan teknologi juga sangat fleksibel, membuat pengguna

bisa beradaptasi dan berubah secara konstan. Aktor dalam pembelajaran berbasis
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online yaitu guru, orang tua dan siswa SD tidak lepas dari penggunaan teknologi
dan informasi untuk menunjang proses belajar siswa secara online. Guru
memberikan materi pelajaran melalui media sosial berupa whats app dan orang
tua siswa SD yang menerima informasi tersebut kemudian mentransformasikan
kepada siswa SD. dengan begitu seluruh aktor dalam pembelajaran siswa berbasis
online tidak lepas dari informasionalisme dan penggunaan teknologi sehingga
disebut masyarakat jaringan.

Dalam pembelajaran siswa berbasis online penulis juga mellihat bahwa
siswa SD dalam menggunakan smartphone untuk kepentingan belajar secara
online malah berubah menggunakan smartphone untuk bermain game online
secara terus menerus disebabkan siswa SD telah kecanduan akan hal tersebut
sehingga membuat siswa berubah secara konstan. Hal tersebut sesuai dengan teori
Castells yang mengatakan bahwa teknologi sangat fleksibel, membuat pengguna
bisa beradaptasi dan berubah secara konstan.

Sedangkan temuan yang kurang relevan dengan teori yang digunakan
penulis yaitu teori pembelajaran konstruktivisme oleh Roberts Slavin. Teori
pembelajaran konstruktivisme yang dicetus oleh Robert Slavin yang mengatakan
bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.

Teori pembelajaran konstrutivisme ternyata kurang relevan dengan konteks
pembelajaran kekinian pada saat ini karena melihat fenomena pembelajaran

berbasis online yang dilakukan oleh siswa SD berbanding terbalik dengan teori
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pembelajaran konstrutivisme. Siswa SD dalam proses belajar secara online tidak
lagi aktif menemukan dan mentransformasikan sendiri informasi, yang sesuai
dengan teori pembelajaran konstrutivisme. Siswa SD tidak membangun wawasan
serta pengetahuan dengan cara mereka sendiri untuk menemukan dan menerapkan
ide-ide mereka sendiri sesuai dengan starategi mereka sendiri selama melakukan
proses belajar secara online. hal tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan
orang tua siswa SD memberikan pemahaman-pemahaman mengenai materi
pelajaran kepada siswa SD, sehingga siswa tidak dapat membangun wawasan
serta pengetahuan mereka. Mengenai hal tersebut teori pembelajaran
konstrutivisme kurang baik diterapkan dalam proses pembelajaran berbasis
online.

Solusi yang ditawarkan terhadap kendala-kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran siswa SD berbasis online yaitu orang tua siswa SD membuat jadwal
dan membagi tugas dalam mendampingi proses belajar siswa SD secara online
yang terkendala pada alokasi waktu dalam mendampingi belajar siswa SD. Orang
tua siswa SD mengatur mekanisme waktu dan peran dalam mendampingi siswa
SD belajar secara online dengan begitu, orang tua siswa dan kerabat siswa SD
secara teratur mendampingi proses belajar siswa SD secara online sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat dan disepakati oleh orang tua siswa dan kerabat siswa
SD. kalaupun siswa tidak memiliki kerabat maka orang tua siswa SD harus
menyediakan waktu khusus untuk membimbing siswa di waktu malam hari.

Minimnya ekonomi orang tua siswa sehingga orang tua siswa SD tidak

mampu memenuhi fasilitas atau kebutuhan yang digunakan siswa SD dalam
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pembelajaran secara online berupa kuota internet. Solusi yang ditawarkan
mengenai masalah tersebut yaitu boleh mencoba bergabung dengan teman yang
mempunyai fasilitas wifi di rumah, namun tetap mematuhi protokol kesehatan
untuk mencegah penularan virus corona. dengan bergabung bersama teman yang
punya wifi di rumah akan membuat proses belajar siswa tidak terhambat apabila
terjadi masalah keuangan keluarga sehingga tidak mampu memberikan fasilitas
penunjang belajar siswa SD secara online. Orang tua siswa SD terlebih dulu
meminta persetujuan dengan pihak terkait untuk menggabungkan anak atau siswa
SD dalam belajar secara online yang mempunyai wifi di rumah, agar proses
belajar siswa SD berjalan dengan suasana yang baik.

Gangguan jaringan internet yang dialami oleh siswa SD yang letak
rumahnya memiliki keterbatasan jaringan internet. adapaun solusi yang ditempuh
yaitu mengganti kartu internet yang digunakan selama masa pembelajaran secara
online yang memiliki keterbatasan untuk mengakses internet.Orang tua siswa SD
dengan mencoba mengganti kartu internet yang mereka gunakan ke kartu internet
yang lebih baik dalam kelancaran internet meskipun berada di wilayah yang sama.
Memakai kartu internet yang sesuai dengan lingkungan orang tua siswa SD, tidak
akan lagi menghambat proses belajar siswa SD secara online.

Ketidakmampuan dan ketidakpahaman teknologi yang tidak semua orang
tua siswa SD dapat memahami dan mengoprasikan teknologi yang digunakan
dalam proses belajar siswa SD seperti teknologi smartphone dan penggunaan
internet. adapun solusi yang ditawarkan mengenai hal tersebut yaitu orang tua

siswa yang memiliki anak yang mampu menggunakan smartphone dan paham
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tentang internet disarankan orang tua siswa SD mengarahkan siswa SD kepada
kerabat yang paham teknologi demi kelancaran proses belajar siswa SD secara
online kemudian orang tua siswa SD pun dapat belajar menggunakan smartphone
kepada kerabat. Kalaupun siswa SD tidak memiliki kerabat maka orang tua siswa
SD dapat meminta bantuan dengan orang terdekat dari rumah seperti tetangga

yang paham akan teknologi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa.

1. Persepsi orang tua siswa SD terhadap pembelajaran berbasis online,
menimbulkan berbagai pendapat yang berbeda-beda dari orang tua siswa SD di
Kelurahan Lebang Kota Palopo. Beberapa dari pendapat orang tua siswa SD dapat
dipahami bahwa sebagian orang tua siswa SD Kelurahan Lebang Kota Palopo
kurang menerima proses pembelajaran siswa SD berbasis online disebabkan oleh
beberapa faktor yang menjadi problematika orang tua siswa SD terkait poses
pembelajaran siswa SD berbasis online, seperti ketidakmampuan orang tua siswa
SD dalam memfasilitasi proses pembelajaran siswa SD, kurangnya kemampuan
dan pengetahuan orang tua siswa SD tentang teknologi yang digunakan dalam
proses pembelajaran siswa SD berbasis online, dan ketidakmampuan dalam
mendampingi proses belajar siswa SD, serta keterbatasan jaringan internet atau
gangguan koneksi jaringan internet yang mempengaruhi proses pembelajaran

siswa SD berbasis online.

2. Dampak yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis Online di
Kelurahan Lebang Kota Palopo antara lain:
a. Dampak positif yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online

di Kelurahan Lebang Kota Palopo yaitu terhindar dari penyebaran virus corona,
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Siswa SD memiliki banyak waktu di rumah bersama keluarga, dan siswa SD
dapat diawasi secara langsung oleh orang tua siswa saat belajar secara online.
b. Dampak Negatif yang ditimbulkan oleh pembelajaran siswa SD berbasis online

di Kelurahan Lebang meliputi penggunaan teknologi dan masalah keuangan.

3. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran siswa SD berbasis online
di Kelurahan Lebang Kota Palopo antara lain:
a. Alokasi Waktu dalam Mendampingi Proses Belajar Siswa
b. Minimnya Ekonomi Orang tua Siswa
c. Gangguan Jaringan Internet

d. Ketidakmampuan dan Ketidakpahaman Teknologi

B. Saran

Setelah melakukan kegiatan penelitian sebagaimana tertuang dalam skripsi
ini, penulis juga ingin memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan persepsi
orang tua siswa SD terhadap pembelajaran berbasis online di Kelurahan Lebang

Kota Palopo antara lain:

1. orang tua siswa sebagai figur yang penting dalam pendidikan siswa SD,
diharapkan lebih tegas dalam memperhatikan pembelajaran siswa berbasis online,

supaya pendidikan siswa SD tidak terbengkalai.

2. Siswa SD/MI yang melaksanakan proses pembelajaran berbasis online, agar
lebih meningkatkan semangat belajar dan menjadi anak yang berprestasi serta

berbakti kepada orang tua.
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3. Pemerintah atau pihak sekolah sebagai pihak penting, agar lebih adil dalam
memberikan bantuan paket data atau internet gratis kepada seluruh masyarakat

yang memang berhak mendapatkan kebijakan tersebut.

4. Mengingat keterbatasan penulis dalam melakukan wawancara hanya dengan
beberapa narasumber dan melakukan pengamatan terhadap orang tua siswa SD,
namun dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui persepsi orang tua siswa
terhadap pembelajaran siswa SD berbasis online di Kelurahan Lebang Kota

Palopo.
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Data Baku Kelurahan Lebang Kota Palopo

=

KEBERADAAN PROFESI GENDER DALAM LINGKUP MASYARAKAT
KELURAHAN LEBANG TAHUN 2021

No. JENIS KELAMIN
JENIS PEKERJAAN s L KET.
1. | PETANI 3 - 8
2. | BURUH TANI ] 9
3. [NELAYAN F
4. | PEDA
5.
KECIL 7 )
i 37 125
ASTA 58 201
135
35




TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK KELURAHAN LEBANG TAHUN 2021

NO PENDIDIKAN [ JUMLAH | LAKI-LAKI [ PEREMPUAN
1. | TIDAK/BELUM SEOLAH 02 54 48
2. | TAMANKAN 168 143
3 1 386
4. 206
701
42
34 14
38 16
8

i

62



63

RIWAYAT HIDUP

Lisya Syair, lahir di Palopo pada tanggal 24 Januari 1999.
Penulis merupakan anak ketiga dari empat bersaudara dari
pasangan seorang ayah bernama Syair Ramli dan ibu
Ruslina. Penulis bertempat tinggal di JI. Lasaktia Raja

Kelurahan Lebang Kota Palopo. Pendidikan dasar penulis

diselesaikan pada tahun 2011 di SDN 38 Bora. Kemudian, di
tahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 6 Palopo hingga tahun
2014. Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Palopo dan
selesai pada tahun 2017. Selanjutnya pada tahun 2017 penulis melanjutkan
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulis memilih

program studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah.



